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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai kebebasan eksistensial manusia dalam teks Suluk Kasampurnan Jati

yang merupakan kumpulan teks dalam Serat Suluk Warna-Warni. Teks tersebut dialihaksarakan dan

diterjemahkan oleh Mohamad Wahyu Hidayat pada tahun 2020. Suluk Kasampurnan Jati memuat ajaran

penyatuan dengan Tuhan melalui pemahaman manusia menggunakan rasa. Rasa atau dalam teks ini disebut

sebagai “rahsa” merupakan kata kunci bagi manusia untuk dapat merasakan kebersatuan dengan Tuhan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan konsep eksistensialisme Kierkegaard (1813-

1855). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hermeneutika Paul Ricouer yang lebih

mengutamakan keintensionalitasan teks. Kasampurnan Jati berisi tahap eksistensi religius manusia dengan

mengutamakan rasa sebagai keotentikan subjektif manusia untuk memahami kebersatuan dengan Tuhan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam teks Suluk Kasampurnan Jati berisi tahap eksistensi religius

manusia mengutamakan rasa sebagai keotentikan subjektif manusia untuk memahami kebersatuan dengan

Tuhan.  Ajaran Suluk Kasampurnan Jati dapat digunakan sebagai suatu pengendalian diri dari berbagai

macam tren dan informasi di era modern.

......This research discusses human existential freedom in the text of Suluk Kasampurnan Jati, which is a

collection of texts in Serat Suluk Warna-Warni. The text was transliterated and translated by Mohamad

Wahyu Hidayat in 2020. Suluk Kasampurnan Jati contains the teaching of unification with God through

human understanding using rasa. Rasa or in this text referred to as "rahsa" is the key word for humans to be

able to feel unity with God. This research uses a qualitative descriptive method with the concept of

existentialism of Kierkegaard (1813-1855). The approach used in this research is Paul Ricouer's

hermeneutics which prioritizes the intensionality of the text. Kasampurnan Jati contains the stage of human

religious existence by prioritizing taste as human subjective authenticity to understand unity with God. The

results of this study show that the text of Suluk Kasampurnan Jati contains the stage of human religious

existence by prioritizing taste as human subjective authenticity to understand unity with God.  The teachings

of Suluk Kasampurnan Jati can be used as a self-control from various trends and information in the modern

era.
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